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ABSTRAK 

 

 Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam 

pendapatan masyarakat di Indonesia. Masalah yang dihadapi petani yaitu 

lemahnya sikap mental, kurangnya modal dan minimnya sarana pemasaran 

serta teknologi. Kabupaten Pringsewu memiliki potensi pertanian yang baik 

maka dari itu perlunya program untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia salah satunya adalah program Komando Strategi Pembangunan 

Petani (Kostratani). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

program Komando strategi pembangunan petani terhadap hasil panen petani 

dalam meningkatkan pendapatan petani Kostratani dan dilihat dalam 

persepektif ekonomi islam.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sekunder. Pengambilan data dalam penelitian 

ini dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian menujukkan bahwa Program Kostratani di Kabupaten 

Pringsewu telah berjalan dengan baik hal ini ditandai dengan adanya 

beberapa program yaitu pemberian bantuan alat dan mesin pertanian dan 

penyuluhan pertanian. Program Kostratani sudah dapat meningkatkan 

pendapatan para petani. Program Kostratani dalam meningkatkan pendapatan 

kelompok tani secara keseluruhan telah sesuai dengan nilai-nilai dasar 

ekonomi Islam: Pertama, adl, dikarenakan sudah mencakup semua makna 

keadilan seperti persamaan kompensasi, persamaan hukum, moderat, 

proposional. Kedua, khalifah, yaitu bertanggung jawab berprilaku ekonomi 

dengan benar, dan bertanggung jawab mewujudkan maslahah. Ketiga, 

takaful, yaitu menjamin kepemilikan pengelolaan sumber daya, jaminan 

menikmati output, jaminan membangun keluarga sakinah dan ma’ruf nahi 

munkar. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani, Kostratani, Nilai-nilai Dasar Ekonomi Islam, 

Pendapatan 
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MOTTO 

 

                           

                        

                      

 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.  

(Q.S Ar-Ra’d (13): 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal penulis akan memaparkan 

beberapa maksud istilah yang digunakan dalam proposal ini 

agar pembaca mudah memahami dan menghindari 

kesalahpahaman dalam mengambil maksud dan istilah yang 

menjadi judul. Adapun judul yang dimaksud adalah Analisis 

Dampak Program Komando Strategis Pembangunan 

Pertanian (Kostratani) Terhadap Hasil Panen Petani 

Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Kostratani  Di 

Kabupaten Pringsewu dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Untuk itu diuraian pengertian dari istilah-istilah dari judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis Dampak merupakan suatu cara menabarkan 

untuk mengetahui suatu daya atau kekuatan yang timbul 

dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa 

yang ada disekitarnya.
1
 

2. Program yaitu rancangan mengenai asas serta usaha 

(dalam ketatanegaraan, perekonomian, dsb) yang akan 

dijalankan. Berupa pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan 

saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang sama. 

Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang 

berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-

sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, 

yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau 

berurutan.
 2
 

3. Komando Strategi merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, 

                                                           
1
 Rio Wahyu, Pengantar Ekonomi Islam (Pt Refika Aditama 2020), 

h. 78 
2
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

kelima (Jakarta : Gramedia. 2016), h. 78 



2 

 

 

serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa 

yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.
3
 

4. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan ke arah 

yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara 

terencana.
4
 

5. Pertanian adalah digunakannya kegiatan manusia untuk 

memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 

atau hewan yang pada mulanya dicapai dengan jalan 

sengaja menyempurnakan segala kemungkinan yang telah 

diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan tumbuhan 

dan atau hewan tersebut.
5
 

6. Hasil merupakan besaran yang menggambarkan 

banyaknya produk panen usaha tani yang diperoleh dalam 

satu luasan lahan dalam satu siklus produksi.
6
 

7. Panen merupakan suatu rangkaian proses dalam 

perkebunan ataupun pertanian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan dan mendapatkan buah dari hasil panen 

yang akan dialokasikan baik langsung kepada distributor 

maupun konsumen langsung. 

8. Peningkatan merupakan proses, cara perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan 

sesuatu, kesesuatu yang lebih baik lagi daripada 

sebelumnya.
7
 

9. Pendapatan merupakan jumlah masukan yang didapat atas 

jasa yang diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi 

penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan yang 

diperoleh dalam suatu aktivitas operasi suatu perusahaan 

untuk meningkatkan nilai aset serta menurunkan liabilitas 

                                                           
3
 Sunarso , Strategi Pembangunan Pertanian yang Visioner dan 

Integratif.,(deepulish, 2017) h. 30 
4
 Sukirno Sadono, Ekonomi Pembangunan Edisi Ketiga (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada , 2015), h. 9. 
5
 Ekonomi islam/P3EI ( Jakarta : Rajawali pers, 2013 ), h. 19. 

6
 Edy Hamid, Perekonomian Indonesia Edisi Ketiga (Universitas 

Terbuka, 2018), h. 204 
7
 B Agung Wahyu Kristianto And H Eny, “Strategi Peningkatan 

Kualitas Ruang Terbuka Hijau Di Hutan Kota Pakal Surabaya,” N.D. 



3 

 

 

yang timbul dalam penyerahan barang atau jasa.
8
 

10. Petani merupakan seseorang yang bergerak di bidang 

pertanian, utamanya dengan cara melakukan pengelolaan 

tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara 

tanaman, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari 

tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun 

menjualnya kepada orang lain.
9
 

11. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan 

mengelola sumberdaya untuk mencapai falah berdasarkan 

pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan 

Asunah.
10

 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah kegiatan 

ekonomi yang berpedoman pada prinsip syariat Islam yang 

berlandaskan pada unsur ketuhanan, yaitu bedasarkan 

AlQur’an dan As-Sunnah.  

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 

diperjelas bahwa yang dimaksud judul Skripsi ini adalah suatu 

penelitian yang akan mengetahu bagaimana Program Komando 

Strategi Pembangunan Pertanian ini berjalan dan pengaruhnya 

terhadap hasil panen petani kabupaten Pringsewu dalam 

peningkatan pendapatan petani setelah menerapkan program 

Kostratani. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Jumlah penduduk Kabupaten Pringsewu pada tahun 2022 

yaitu 409.313 jiwa yang mayoritas masyarakatnya 

berpencaharian sebagai Petani. Pada tahun 2016, Provinsi 

Lampung tercatat memiliki empat kabupaten (dari 13 

kabupaten) yang telah memproduksi padi sawah organik secara 

                                                           
8
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani, h 5. 
9
 Kementrian Pertanian. 2019. Peraturan Mentri Pertanian RI Nomor 

49 Tahun 2019 tentang Komando Strategis Pembangunan Pertanian .(Jakarta: 

Kementrian Pertanian), h 3. 
10

 Pengembangan Ekonomi Islam P3EI UII, Ekonomi Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h 18. 
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intensif sejak tahun 2013 (Dinas Pertanian Provinsi Lampung 

2017). Berikut merupakan data persentase Mata Pencaharian 

Masyarakat Kabupaten Pringsewu: 

 

Tabel 1.1 

Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Status Pekerjaan 

di Kabupaten Pringsewu (Persen) 

   Sumber : https://pringsewukab.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.html 

 Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwa pertanian organik 

mendominasi mata pencaharian masyarakat di Kabupaten 

Pringsewu. Ketertarikan petani membudidayakan padi sawah 

organik karena harga jual beras organik yang lebih tinggi 

dibandingkan anorganik. Harga jual yang tinggi tidak 

menjadikan jumlah petani yang berbudidaya padi sawah organik 

meningkat, namun sebaliknya terjadi penurunan jumlah petani 

tiap tahunnya. Pada awal mula pertanian organik digalakkan, 

Kabupaten Pringsewu memiliki jumlah petani organik lebih dari 

50 orang dalam satu kelompok tani, namun hingga sekarang 

hanya tersisa kurang dari 50 orang dalam satu kelompok tani 

tiap daerah. Berikut ini merupakan jumlah kelompok tani dari 

masing-masing kecamatan yang ada di kabupaten pringsewu: 

 

 

 

 

Status Pekerjaan 2019 2020 2021 2022 

Pertanian Organik 27.70 32.95 29.57 28.57 

Berusaha dibantu buruh 

tidak tetap/buruh tidak 

dibayar 28.48 27.04 22.80 23.80 

Berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar 3.00 2.54 3.58 5.58 

Buruh/Karyawan/Pegawai 28.48 27.04 22.80 20.80 

Pekerja bebas pertanian/non 

pertanian 12.08 11.43 11.50 11.40 

Pekerja keluarga/tidak 

dibayar 11.19 11.18 17.05 17.15 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 

https://pringsewukab.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.html
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Tabel 1.2 

Jumlah Kelompok Tani yang ada di Kabupaten Pringsewu 

 

No Kecamatan Pekon 
Kelompok Tani 

2019 2020 2021 2022 

1 Pagelaran Utara 10 20 18 17 17 

2 Ambarawa 8 59 58 58 54 

3 Pagelaran 22 90 89 89 82 

4 Adiluwih 13 15 14 13 11 

5 Pringsewu 15 80 78 75 75 

6 Banyumas 11 15 11 11 11 

7 Sukoharjo 16 18 16 16 16 

8 Gadingrejo 21 105 100 98 91 

9 Pardasuka 12 75 74 73 73 

Jumlah 128 477 458 450 430 

     Sumber : UPT Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu Tahun 2022 

 

 Dapat dilihat dari tabel 1.2 di atas bahwa kelompok 

Tani di Kabupaten Pringsewu terdapat 9 kecamatan yaitu dalam 

1 kecamatan terdapat lebih dari 10 pekon yang memiliki lebih 

dari 10 kelompok tani setiap pekonnya. Dilihat pada tabel di atas  

bahwa kecamatan gadingrejo di tahun 2022 memiliki 91 jumlah 

kelompok tani. Dari 91 kelompok tani tersebut diketahui dibagi 

menjadi 2 jenis petani yaitu ada 29 kelompok tani organik dan 

62 kelompok tani anorganik.  

 Dengan adanya penurunan pada anggota kelompok tani 

ini, pemerintah memberikan arahan melalui penyuluhan 

pertanian. Penyuluhan pertanian merupakan sarana kebijakan 

yang dapat digunakan pemerintah untuk mendorong 

pembangunan pertanian.
11

 Pemerintah Kabupaten Pringsewu 

dalam mewujudkan kedaulatan pangan nasional yaitu melalui 

progam-program pemerintah salah satunya adalah Program 

Komando Strategis Pembangunan Pertanian (Kostratani) yang 

muncul pada tahun 2021. Komando Strategis Pembangunan 

                                                           
11

 Dyas Syahlia Izmi, Mahmudalia Rosa Yulaicho, and Ertien 

Rining Nawangsari, “Implementasi Kebijakan Program Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) Di Kecamatan Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 4, 

no. 2 (2021): 702–10. 
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Pertanian yang selanjutnya disebut Kostratani ialah proses 

pembaharuan serta pembangunan pertanian di kawasan 

kecamatan, melalui pengoptimalisasian tugas, fungsi dan peran 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) dalam upaya mewujudkan 

keberhasilan pembangunan pertanian.  

 Pada tahun 2022 hanya tercatat 11 kelompok tani dari 

29 kelompok tani organik yang aktif dalam penerimaan Program 

Kostratani. Komando Strategis Pembangunan Pertanian 

merupakan suatu wujud gerakan pembangunan pertanian di 

Indonesia yang menyelaraskan kemajuan era industrialisasi 4.0. 

Keberlanjutan ketahanan pangan dipengaruhi oleh kapasitas 

petani dan inovasi teknologi.
12

 Sehingga, program Kostratani ini 

merupakan bentuk perencanaan pembangunan sektor pertanian 

oleh pemerintah sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan 

nasional melalui daerah. Berikut merupakan data 11 kelompok 

tani organik aktif yang menerima program Kostratani yang ada 

di Kecamatan Gadingrejo:  

Tabel 1.3 

Jumlah Anggota Kelompok Tani yang ada di Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 

       Sumber : UPT BPP Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun  2022 

                                                           
12

 Khaerul Saleh and Suherman Suherman, “Model Kapasitas Petani 

Padi Sawah Dalam Mendukung Ketahanan Pangan Berkelanjutan Di 

Kabupaten Tangerang,” Jurnal Penyuluhan 17, no. 1 (2021): 40–51. 

 

No 

Nama Kelompok 

Tani 

 

Jumlah Anggota 

 

Keterangan 

2019 2020 2021 2022 

1 Pancasari 1 52  52  49  46  Organik 

2 Pancasari II 83  83  82  81  Organik 

3 Pancasari III 62  62  50  53  Organik 

4 Rukun Tani I 76  76  72  73  Organik 

5 Rukun Tani II 72  72  70  65  Organik 

6 Rukun Tani III 43  43  38  40  Organik 

7 Sarimurni I 70  70  67  65  Organik 

8 Sarimurni II 76  76  75  76  Organik 

9 Sarimurni III 86  86  80  82  Organik 

10 Panca Bhakti I 70 70 62 52 Organik 

11 Panca Bhakti II 65 63 63 60 Organik 

 Jumlah 805 803  708 693 Organik 
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 Dilihat dari tabel 1.3 adanya penurunan jumlah petani 

padi sawah organik, ini terjadi karena masih banyak petani yang 

meragukan keberhasilan pertanian organik melihat produksi 

yang rendah pada awal peralihan, ketersediaan input organik 

yang terbatas, serta pemasaran yang sulit, sehingga beberapa 

kembali beralih ke usaha tani padi sawah anorganik. Kondisi 

tersebut dikhawatirkan dapat melemahkan posisi Kabupaten 

Pringsewu sebagai penghasil padi sawah organik di Provinsi 

Lampung.   

 Hasil panen pertanian organik sebelum adanya program 

Kostratani di Kabupaten Pringsewu berdasarkan survei belum 

memenuhi modal pupuk serta memenuhi kebutuhan petani 

kostratani dikabupaten pringsewu. Berikut merupakan data hasil 

panen petani sebelum adanya program Kostratani : 

Tabel 1.4 

Pendapatan petani berdasarkan hasil panen yang didapat 

sebelum adanya program Kostratani kecamata Gadingrejo 

No Nama 

Kelompok 

Tani 

Jumlah 

petani 

Hasil 

panen 

(ton) 

Pendapatan 

(harga) 

Jumlah 

pupuk 

(Rp/petani) 

1 Pancasari 1 46 73,06 30.600.000 3.262.500 
2 Pancasari II 81 76,63 31.900.000 5.062.500 
3 Pancasari III 53 68,18 28.500.000 4.106.250 
4 Rukun Tani I 73 78,96 32.700.000 3.712.500 
5 Rukun Tani II 65 63,24       26.460.000 4.668.750 
6 Rukun Tani III 40 67,01 28.100.000 3.037.500 
7 Sarimurni I 65 75,76 31.892.000 3.825.000 
8 Sarimurni II 76 64,98 26.800.000 4.331.250 

9 Sarimurni III 82 86,12 36.100.000 4.500.000 
10 Panca bakti I 52 79,43 33.100.000 4.387.500 
11 Panca Bakti II 60 65,11 27.300.000 3.656.250 

Sumber : data diolah tahun 2023 

  

 Berdasarkan data pada tabel 1.4 dapat kita lihat secara 

perhitungan bahwa modal pupuk yang dibeli petani lebih besar 

dibandingkan hasil panen yang sudah di rupiahkan. Oleh karena 

itu perlu adanya penyuluhan serta bantuan yang diberikan 

kepada petani yang berguna untuk meningkatkan hasil panen 

serta meningkatkan pendapatan petani yang menerima program 
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tersebut. 

 Dengan kelembagaan penyuluhan yang kuat di daerah, 

dukungan pengawalan dan sinergi program-program 

pembangunan pertanian oleh pemerintah, swasta, dan 

masyarakat dapat terlaksana dengan baik.
13

 Oleh karena itu 

dengan melihat data yang ada di Kecamatan Gadingrejo yang 

memiliki kelompok tani lebih banyak dari Kecamatan lainnya 

dalam menerima program Kostratani, penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana Program Komando Strategis Pembangunan 

Pertanian (Kostratani) berdampak terhadap hasil panen petani 

yang tergabung dalam kelompok tani yang ada di Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu melalui binaan BPP 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu pada tahun 2018-

2022. 

 

C.  Fokus Penelitian 

1. Fokus Peneletian 

 Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terarah, 

terfokus dan tidak meluas, maka penulis membatasi 

penelitian ini untuk mengetahui dampak dari implementasi 

program komando strategi pembangunan pertanian pada 

hasil panen petani setelah adanya program yaitu tahun 2018-

2022 di Kecamatan Gadingrejo  yang ada di Kabupaten 

Pringsewu tepatnya pada kelompok tani aktif program 

Kostratani. 

 

D.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Dampak Program Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) Terhadap Hasil Panen 

Petani dalam Peningkatan Pendapatan Petani Setelah 

Adanya Program Kostratani? 

2. Bagaimana Program Komando Strategis Pembangunan 

Pertanian (Kostratani) Terhadap Hasil Panen Petani dalam 

                                                           
13

 Ahdah Winarsih, Djaka Mastuti, and Detia Tri Yunandar, 

“Peningkatan Kinerja Melalui Program Kostratani Di Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Prafi, Kabupaten Manokwari,” Jurnal Triton 11, no. 2 

(2020): 58–67.S 
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Peningkatan Pendapatan Petani Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Bagaimana Dampak Program Komando 

Strategis Pembangunan Pertanian (Kostratani) Terhadap Hasil 

Panen Petani dalam Peningkatan Pendapatan Petani Setelah 

Adanya Program Kostratani Setelah Adanya Program. 

2. Menganalisis Bagaimana Program Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) Terhadap Hasil Panen 

Petani dalam Peningkatan Pendapatan Petani Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan 

kemampuan dalam bidang penelitian dan menerapkan 

teori yang penulis dapatkan di dalam perkuliahan dan 

syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang kini penulis 

tempuh guna mendapat gelar sarjana. 

b. Praktis 

 Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dan menambah 

khasanah pengetahuan mengenai Program Komando 

Strategi Pembangunan Pertanian serta peningkatan 

pendapatan melalui program pemerintah tersebut di 

Kabupaten Pringsewu, serta penelitian ini diharapkan 

Pemerintah agar dapat melakukan peningkatan dan 

mengoptimalkan Program Komando Strategi 

Pembangunan Pertanian ini di Kabupaten Pringsewu  

secara menyeluruh. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu  

 Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. Penelitian sebelumnya 
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menjadi tolak ukur penelitian ini karena membantu peneliti 

untuk mengaplikasikan penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan model yang sama dengan penelitian 

sebelumnya, namun perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, tahun penelitian dan permasalahan yang muncul di 

wilayah penelitian, serta kebijakan yang sesuai untuk 

diterapkan di wilayah tersebut. Berikut adalah beberapa 

contoh penelitian terdahulu: 

                                                           
14

 Retno Palupi, Andi Warnaen, And Ach Syamsuddin, “Strategi 

Balai Penyuluhan Pertanian Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani Pada 

Era Kostratani Dikecamatan Wates Kabupaten Kediri,” Al Qisthi 12, No. 1 

(2022): 34–44. 

No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Kesimpulan Hasil 

Penelitian 

1 Retno 

Palupi1, 

Andi 

Warnae

n, Ach. 

Syamsu

ddin 

2022 Strategi 

Balai 

Penyuluhan 

Pertanian 

Dalam 

Meningkatk

an 

Kesejahtera

an Petani 

Pada Era 

Kostratani 

Dikecamata

n Wates 

Kabupaten 

Kediri.
14 

Pendekatan penelitian yang 

dipilih oleh peneliti adalah 

kualitatif. Analisa data yang 

dilakukan dengan cara reduksi 

dana atau pengelompokan data 

sesuai dengan kode yang 

digunakan peneliti yang 

dibantu dengan alat Nvivo 

untuk melihat konteks 

terbesarnya dari 12 informan 

ytang terdiri dari 2 informan 

kunci serta 10 informan 

pendukung yang terdiri dari 5 

penyuluh pertanian, 3 petugas 

Balai penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Wates serta 4 

ketrua gabungan kelompok 

tani.  

 

Hasil penelitian  ini  

menghasilkan  BPP  Wates  

terfokus  pada  pengembagan  
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15

 Izmi, Yulaicho, and Nawangsari, “Implementasi Kebijakan 

Program Komando Strategis Pembangunan Pertanian (Kostratani) Di 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.” 

kelompok  tani  pada 

pelaksanaan tugas,fungsi dan 

peran BPP. Ada 3 faktor 

penghmbat dn 4 faktor 

penunjangdan dari hal tersebut 

menghasilkan 5 startegi untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

petani. 

2 Dyas 

Syahlia 

Izmi, 

Mahmu

dalia 

Rosa 

Yulaich

o, 

Ertien 

Rining 

Nawang

sari 

2021 Implementa

si 

Kebijakan 

Program 

Komando 

Strategis 

Pembangun

an 

Pertanian 

(Kostratani) 

di 

Kecamatan 

Sukodono 

Kabupaten 

Sidoarjo.
15 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode 

kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dengan 

pihak terkait serta observasi 

data. Teori yang digunakan 

merupakan teori Implementasi 

kebijakan dari Merilee S. 

Grindle. Tujuan dari penelitian 

ini ialah, mengetahui sejauh 

mana implementasi Program 

Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian 

(Kostratani) di Kecamatan 

Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo. 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan administrasi 

pubik terkait bidang pertanian 

khususnya Program Komando 

Strategis Pembangunan 

Pertanian (Kostratani). Selain 

itu, diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat membantu 

para petani untuk lebih 
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 Zulkifli Mansyur, “Peran Komando Kewilayahan Dalam 

Membantu Pemerintah Daerah Dan Implikasinya Terhadap Ketahanan 

Pangan (Studi Kampung Moibaken Dan Kampung Suneri Di Kabupaten Biak 

Numfor),” Jurnal Ketahanan Nasional 28, no. 2 (n.d.): 257–76. 

meningkatkan potensi 

pertanian serta urgensi dari 

kemajuan bidang pertanian 

dalam mendukung 

terwujudnya kedaulatan 

pangan nasional. 

 

3 Zulkifli 

 

2022 Peran 

Komando 

Kewilayaha

n dalam 

Membantu 

Pemerintah 

Daerah dan 

Implikasiny

a Terhadap 

Ketahanan 

Pangan 

(Studi 

Kampung 

Moibaken 

dan 

Kampung 

Suneri di 

Kabupaten 

Biak 

Numfor).
16 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif dengan 

teknik pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan 

studi kepustakaan meliputi 

peran komando daerah yang 

ditujukan untuk membantu 

pemerintah daerah. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

implementasi peran Komando 

Daerah dalam melakukan 

pendampingan pemerintah 

daerah dan implikasinya 

terhadap ketahanan pangan 

belum berjalan optimal kepada 

petani sebagai pengaturan 

diperlukan regulasi yang 

mengatur tentang Ketahanan 

Pangan. 
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17

 Abd Harake and Nurhapsa Nurhapsa, “Dampak Program 

Peningkatanproduksi Beras Nasional (P2bn) Terhadap Pendapatan Petani Di 

Kabupaten Sidenreng Rappang,” JAS (Jurnal Agri Sains) 3, no. 1 (2019). 

4 Abd.Ha

r 

ake,Nur

h apsa 

2019 Dampak 

Program 

Peningkata

n Produksi 

Beras 

Nasional(P

2 BN) 

Tehadap 

Pendapatan 

Petani di 

Kabupaten 

Sidenreng 

Rappang. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

survey dan observasi. Dari 

hasil pengujian penelitian 

diketahui terdapat perbedaan 

rata-rata pendapatan petani 

antara petani non program 

P2BN dengan petani program 

P2BN.  

 

Program P2BN berdampak 

positif terhadap peningkatan 

pendapatan petani secara 

signifikan dibandingka n non 

program P2BN. Pendapatan 

petani padi meningkat setelah 

mendapatka n program P2BN 

dengan ratarata Rp 15.300.000 

per hektar menjadi Rp 

18.300.000 per hektar atau 

83,60 % setelah mengikuti 

program P2BN.
17

 

5 Ariyano 

Alfa 

Randi 

Siwu, 

dkk 

2018 Dampak 

Program 

Bantuan 

Sarana 

Produksi 

Pertanian 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani 

Cabai di 

Desa 

Kauneran 

Dalam penelitian ini metode 

analisis data yang di gunakan 

adalah analisis kuantitatif yaitu 

model analisis data berdasarka 

n atas hasil statistik, dan 

mengguna kan Uji beda 

ratarata mengguna kan rumus 

Uji-T. Program bantuan sarana 

produksi pertanian usahatani 

cabai pada petani yang 

tergolong dalam kelompok 

tani kalelon di desa kauneran 
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Dari penelitian terdahulu pada tabel di atas variabel yang 

digunakan bersifat umum seperti peran program pembangunan 

pertanian peningkatan kesejahteraan masyarakat sedangkan pada 

penelitian ini dikhususkan membahas program Kostratani. Pada 

penelitian ini menggunakan teori produksi menurut Grifin karena 

dalam penelitian ini akan membahas pendapatan kelompok tani 

yang tergabung dalam program Kostratani sedangkan pada 

penelitian terdahulu tersebut menggunakan teori pendapatan 

menurut soekarwati, implementasi menurut merilee grindle, 

penyuluhan menurut yunandar. Lalu pada bagian metode 

penelitian perbedaan antara 5 penelitian terdahulu dan penelitian 

ini yaitu dalam data penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama yaitu yang berupa hasil 

wawancara dengan anggota kelompok tani dengan menggunakan 

pendekatan secara kualitatif, sedangkan penelitian terdahulu 

tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif, survey dan 

observasi, kuantitatif, matematis, deskriptif kualitatif, dan 

deskriptif kualitatif. 

Lingkup penelitian ini memfokuskan pada sektor pendapatan 

dikhususkan pada kelompok tani organik di Kecamatan 

                                                           
18

 Ariyano Alfa Randi Siwu and Juliana Ruth Mandei, “Dampak 

Program Bantuan Sarana Produksi Pertanian Terhadap Pendapatan Petani 

Cabai Di Desa Kauneran Kecamatan Sonder,” Agri-Sosioekonomi 14, no. 3 

(2018): 347–54. 

Kecamatan 

Sonder. 

Kecamatan Sonder Kabupaten 

Minahasa berdampak 

meningkatka n produksi dan 

pendapatan petani.
18

 

 

Pendapata n petani sesudah 

menerima bantuan lebih tinggi 

dari pada sebelum menerima 

bantuan ( P < 0,01 ) atau 

perbedaan nya sangat nyata. 
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Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, sedangkan penelitian 

terdahulu membahas tentang program kostratani terhadap 

pengembangan pertanian secara umum, program p2bn terhadap 

peningkatan pendpatan petani secara umum, dan program 

kostratani dalam pengembangan pertanian tanaman cabai. 

Peenelitian di atas dilakukan di Kecamatan Wates Kabupaten 

Kediri, Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, Kampung 

Suneri Di Kabupaten Biak Numfor, Kabupaten Sidenreng, Desa 

Kauneran Kecamatan Sonder. Serta penelitian terdahulu di atas 

hanya membahas sektor pendapatan dan pertanian secara umum 

sedangkan dalam penelitian ini membahas dari segi persepektif 

ekonomi islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

Research). Pada penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian secara kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian eksploratif yang biasanya lebih bersifat 

studi kasus.   

2. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dari informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini menggunakan data sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

asli atau pertama. Menurut kuncoro, metode pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan cara pasif yakni melakukan 

pengumpulan data dengan mengobservasi karakter dengan 

alat mekanik atau manual, dan aktif yakni dilakukan 

dengan menanyai responden baik personal maupun tidak. 

Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan 

adalah dengan memperoleh data seperti hasil panen 

petani, luas lahan yang dimiliki, jumlah pupuk yang 

diperlukan setiap tahunnya secara langsung pada 

kelompok tani yang menerapkan program Kostratani di 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

b. Data Sekunder  
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah 

oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 

Data ini diperoleh dari perpustakaan atau laporan laporan 

penelitian terdahulu. Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari sumber yang telah ada diantaranya al-

Quran, hadits, buku, artikel, internet dan jurnal. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data-data dari internet, jurnal, dan buku-buku serta data 

yang ada di BPP Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu. 

 

3. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 11 kelompok tani 

dimana terdapat 693 petani padi organik yang tergabung 

dalam penyuluhan Program Komando Strategi Pertanian 

di Kabupaten Pringsewu.  

b. Sample  

Sample merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Meskipun 

sample hanya merupakan bagian dari populasi, 

kenyataan – kenyataan yang diperoleh dari sample itu 

harus dapat menggambarkan dalam populasi. Dalam 

menentukan sample ada beberapa petunjuk yang 

digunakan antara lain: daerah generalisasi, sifat – sifat 

populasi, besar kecilnya sample dan teknik sample.  

Untuk lebih jelasnya kita dapat mengacu pada 

pendapatan yang dikemukakan oleh Arikunto 

menyatakan bahwa: “jika jumlah populasinya kurang 

dari 100 orang, maka jumlah samplenya di ambil 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 

orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari 
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jumlah populasinya.
19

 Dari pernyataan tersebut, maka 

penulis untuk memperoleh data jumlah sample yang 

akan diteliti adalah beberapa petani yang tergabung 

dalam kelompok tani yang menerapkan program 

Kostratani di desa yang ada di Kabupaten Pringsewu. 

Dengan demikian diambil sebagai sampel karena lebih 

dari 100 yang tergabung dalam kelompok tani di 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.  

Jumlah populasi berdasarkan data sebanyak 693 

petani yang mengikuti aktif program Kostratani. 

Namun, berdasarkan survey peneliti mengetahui bahwa 

pada tahun 2022 akhir petani yang aktif dalam program 

kostratani di setiap kelompok tani di kecamatan 

gadingrejo kabupaten pringsewu adalah 20 orang. Maka 

peneliti menyimpulkan bahwa jumlah populasi adalah 

250 orang. Rumus untuk menentukan sampel yaitu 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  

 

𝒏 =
𝐍

𝟏 + (𝐍(𝒆)𝟐)
 

  

n   : Jumlah Sampel  

N  : Jumlah Total Populasi  

e   : Batas toleransi kesalahan  

(e) : 5% (0,05)  

 

𝒏 =
𝟐𝟓𝟎

𝟏 + (𝟐𝟓𝟎(𝟎, 𝟎𝟓)𝟐)
 

=   153 

  

Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel 

atau responden yang akan di teliti adalah 153. Untuk 

memudahkan penelitian maka, maka peneliti mengambil 

                                                           
19

 Aribowo Aribowo, Adelina Lubis, and Hesti Sabrina, “Pengaruh 

Loyalitas Dan Integritas Terhadap Kebijakan Pimpinan Di Pt. Quantum 

Training Centre Medan,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis (JIMBI) 1, 

no. 1 (2020): 21–30. 
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sempel sebesar 153 petani yang terdiri dari ketua beserta 

anggota kelompok tani. 

 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

a) Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan yang 

dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka 

untuk mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan. Dalam metode ini peneliti 

menggunakan metode wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar 16 

pertanyaan yang kadang-kadang disertai jawaban 

jawaban alternatif dari responden dengan maksud 

agar pengumpulan data dapat lebih terarah kepada 

masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. Wawancara 

dilakukan kepada Ketua bagian Kostratani dan 

penyuluh pertanian Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu. 

b. Observasi  

Menurut Sutrisno Hadi observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini 

observasi yang dilakukan yaitu langsung ke lokasi 

penelitian (Balai Penyuluh Pertanian Kabupaten 

Pringsewu) untuk memperoleh data- data yang 

dibutuhkan.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan 

sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 
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data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 

harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat 

utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal hal yang pernah terjadi di waktu 

silam. Penulis menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan data-data resmi yang diperoleh di Balai 

Penyuluhan Pertanian Kabupaten Pingsewu yang 

berkaitan dengan hasil panen petani setelah adanya 

program kostratani. 

5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Dalam suatu penelitian terdapat beberapa variabel yang 

harus ditetapkan dengan jelas sebelum pengumpulan data. 

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Definisi 

Operasional
20

  adalah penentuan konstruk sehingga 

menjadi variabel yang dapat diukur dengan menjelaskan 

cara tertentu yang digunakan untuk mengoperasikan 

konstruk sehingga memungkinkan bagi peneliti lain untuk 

melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 

atau mengembangkan cara pengukuran konstruk yang lebih 

baik.  

Definisi Operasional berkaitan dengan penyusunan alat 

ukur atau skala Peneltian. Variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Penelitian ini menggunakan 

variabel yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

independen atau bebas (X) dan variabel dependen atau 

terikat (Y). 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel Independen disebut juga sebagai variabel 

bebas, stimulasi, atau predikator. Variabel Independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

                                                           
20

 Fahmia Nurbaity, “Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan 

Terhadap Kinerja Bisnis Dengan Strategic Flexibility Sebagai Variabel 

Mediasi,” Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 5, no. 1 (2017): 71–85. 
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dependen (terikat). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah data sektor pertanian yang 

diperoleh dari berapa kelompok pertanian yang telah 

menerapkan Program Komando Strategi Pembangunan 

Pertanian (Kostratani). 

Program Komando Strategi Pembangunan 

Pertanian (Kostratani) : total petani yang menerapkan 

Program Kostratani 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel Dependen (Terikat) sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel independen 

(bebas). Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasi panen petani dalam 

peningkatkan perekonomian masyaraat di Kabupaten 

Pringsewu setelah diterapkannya Program Komando 

Strategi Pembangunan Pertanian (Kostratani) tersebut. 

Pendapatan petani kostratani : Total hasil Panen petani 

kostratani Pertahun 

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Di sini peneliti memakai analisis berdasarkan jenis data 

kualitatif untuk menganalisis datanya terdapat tiga aktivitas 

dalam analisis data kualitatif, diantaranya:  

a. Reduksi Data  

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, 

klarifikasi, penggalian ataupun transparansi informasi 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara atau 

kuesioner dengan penyedia informasi utama serta 

penyedia informasi kunci. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh data yang berkaitan dengan program 

Kostratani dalam meningkatkan pendapatan kelompok 

Tani di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.  

b. Dikategorisasi  

Data yang sudah difokuskan dikategorisasikan menurut 

satuan-satuan data yang diperoleh selama berjalannya 
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kegiatan pengumpulan data. Data yang telah 

dikategorisasikan yaitu pengaruh program Kostratani, 

pendapatan petani dan keberhasilan program Kostratani.  

c. Pengambilan Kesimpulan  

Tahap terakhir kegiatan analisis ini yaitu menarik 

kesimpulan dan memverifikasinya. Jika data telah 

lengkap, maka dapat ditarik kesimpulan atas data yang 

terkumpul tersebut untuk memudahkan peneliti dalam 

penguasaan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data, teori, dan analisis yang 

telah dilakukan mengenai Dampak program Komando Strategi 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) terhadap Hasil Panen Petani 

Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Di Kabupaten Pringsewu, 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa : 

1. Program Kostratani telah berjalan dengan baik di Kabupaten 

Pringsewu. Hal ini ditandai dengan adanya 6 program 

Kostratani di antaranya ada 4 program yang sudah aktif 

berjalan yaitu: 

a. Pendataan dan penguatan data potensi pertanian yaitu 

data ubinan (data produksi hasil panen) dan data 

ERDKK (Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok). 

b. pemberian bantuan alat dan mesin pertanian, yaitu ada 

2 mesin bajak sawah, 1 mesin pengering padi, dan 

sumur bor yang digunakan untuk perairan sawah ada di 

setiap desa di lahan dekat persawahan. 

c.  penyuluhan pertanian, penyuluhan pertanian 

yang teah terlaksana ada 4 yaitu KPB(Kartu Petani 

Berjaya), SIMLUHTAN (Sistem Penyuluhan Pertanian), 

ERDKK (Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok), KUR ( Kredit Usaha Rakyat) 

d. Program pembiayaan dengan sistem bayar panen. 

Program ini diberikan berupa bantuan modal pupuk 

bersubsidi pada saat sebelummusim tanam sekitar 150 

karung perkelompok tani yang aktif program Kostratani. 

 Berdasarkan 4 program Kostratani yang sudah 

berjalan aktif di Kabupaten Pringsewu terdapat 3 program 

yang paling berdampak dalam meningkatkan pendapatan 

petani yang mengikuti Kostratani di Kabupaten Pringsewu 

yaitu Pendataan dan Penguatan Data Potensi Pertanian, 

Pemberan Bantuan Alat dan Mesin Pertanian, dan Penyuluhan 

Pertanian. 
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Terdapat 2 program yang tidak aktif berjalan yaitu : 

a. Pengusulan anggaran pelaksanaan kegiatan 

pembangunan pertanian. Program ini berupa 

diadakannya uran kas di setiap pertemuan kelompok tani 

yang nanti aka digunakan untuk setiap agenda yang 

akan diadakan oleh kelompok tani dengan adanya 

program ini bisa dijadikan alasan oleh petani untuk tidak 

mengikuti perkumpulan kelompok tani karena tidak 

memiliki uang. 

b. Penguatan pos penyuluhan desa. Program ini berupa 

memerikan penyuluhan kepada penyuluh desa. Program 

ini tidak aktif berjalan karena penyuluh pertanian 

kecamatan merasa fungsi dari program tersebut sama 

seperti penyuluhan pertanian yang diadakan oleh 

pesmerintah kecamatan. 

Dengan adanya program Kostratani yang sudah ada terbukti 

bahwa para petani sangat antusias dengan adanya program 

ini dan dapat membantu memberi pengetahuan, informasi, 

menambah wawasan, serta fasilitas dan modal para petani 

dalam meningkatkan hasil panen petani. Hasil wawancara 

para anggota kelompok tani menunjukkan bahwa dengan 

adanya program Kostratani terhadap kelompok tani dapat 

meningkatkan pendapatan para petani organik yang aktif 

dalam program Kostratani di Kabupaten Pringsewu sebesar 

7% dari total pendapatan sebelum adanya program 

Kostratani yaitu dari 1.675 ton/ha pada tahun 2018-2019 

menjadi 1.933 ton/ha pada tahun 2021-2022 setelah adanya 

program Kostratani. Sedangkan tahun 2020 merupakan 

tahun peralihan diterapkannya program Kostratani, jadi hasil 

panen pada tahun 2020 tidak termasuk dalam perhitungan 

penelitian. 

Kenaikan hasil panen dari sebelum dan setelah adanya 

program Kostratani hanya meningkat sebesar 7%. Kenaikan 

ini tidak terlalu berdampak  dikarenakan program yang ada 

hanya fokus pada pelatihan-pelatihan, sedangkan  yang 

petani butuhkan adalah bantuan pupuk serta bibit yang 
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memadai sehingga meningkatkan produksi dengan baik.  

2. Berdasarkan nilai-nilai dasar Ekonomi Islam program 

Kostratani dalam meningkatkan pendapatan kelompok tani 

secara keseluruhan telah sesuai dengan ekonomi Islam: 

a. Pertama, adl, yaitu dalam pelaksanaanya program 

Kostratani memberikan bantuan secara merata tanpa 

membedakan dari sisi latar belakang antara petani satu 

dengan petani lainnya namun tetap sesuai dengan 

kebutuhan para petani. 

b. Kedua, khalifah, sesuai yang telah dilakukan para 

petani yaitu bertanggung jawab menjaga dan 

memanfaatkan fasilitas yang sudah diberikan dengan 

baik. 

c. Ketiga takaful, program Kostratani sangat membantu 

petani yang membutuhkan modal untuk tetap bisa 

mengembangkan usahanya, memiliki hak atau jaminan 

untuk memanfaatkan hasil pertanian sesuai kebutuhan 

sehingga menjauhkan para petani dari hal-hal yang 

dilarang Allah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil   penelitian   dan   kesimpulan penelitian 

ini, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-

pihak yang terkait pada penelitian tentang pengaruh Program 

Komando Strategis Pembangunan Pertanian (Kostratani) 

terhadap hasil panen petani dalam peningkatan pendapatan 

petani, berikut beberapa saran yang diberikan peneliti : 

1. Untuk 4 program Kostratani yang sudah berjalan 

diharapkan tetap dipertahankan keaktifannya dan 

diharapkan lebih focus pada peningkatan hasil panen 

seperti lebih mengoptimalkan pemberian pupuk bersubsidi 

sehingga  mengurangi kelangkaan pupuk subsidi yang 

sering terjadi dan diharapkan agar bisa menambah fasilitas 

mesin dan alat pertanian seperti bajak dan perairan sawah 

agar masyarakat bisa lebih leluasa dan tidak berebutan 

dalam menggunakan fasilitas tersebut, dan untuk 2 

program Kostratani yang belum terlaksana pemerintah 

diharapkan dapat diaktifkan dan dapat lebih 
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memaksimalkan pelaksanaannya dan memberikan arahan 

kepada para petani agar dapat membangun pertanian dan 

meningkatkan pendapatan petani melalui program 

Kostratan 

2. Untuk BPP / Pengelola program Kostratani agar tetap 

semangat dalam menjalankan tugas, menyampaikan 

program-program dan penyuluhan ke para petani serta 

dapat mempertahankan dan meningkatkan segala kegiatan 

Kostratani yang sudah sesuai dengan nilai-nilai dasar 

ekonomi Islam adl, khalifah, dan takaful. 
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